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"TJAT.!T}..N2 PERIF..AL L)..P ANGAN KERDJA D£B 

RE'VOLUSI HIDJAU DALAM PERTl..N!AN" 

oleh: Sajogyo (I . P.~. Bogo~) 

Seminar Perentjanaan Tenaga ker4ja di 
L.T.P.I., Selasa, 22 Djuni 1971 pk.10. 



"TJATATAN2 PERIHAL LAPANGAN· KERDJA DAN 
REVOLUSI HIDJA U DALAM PEETANIAN" 

Oleh : Sajogyo (IoP.B. Bogor) 

Untuk Seminar Perentjanaan Tenaga. Kerdja di 
LoI.P.I., Selasa, 22 'Dj1ini 1971, pk .. 10~ 

1. Tahun 1968 Brand (1) membuat "estimate tahun 1~67" dalam 
hal "employment by industry" dimana "agriculture, fishing, 

forestry" .tampak sbb 0 : 

Indonesia 
(millo)-millo(%) 

fishing (0 08) 
forestry (0 .. 25) 
estate (0 06) 
farm agrico(2306) 

Total •• 0.0 •• 02503 (6802%) 

Java/Madura 
(millo )-millo (%) 

(0.3) 
(0 0 175) 
(003) 
(1501) 

o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Perbandingan dengan angka2 serupa dari Sensus 1961 
menundjukkan: a) angka2 9 "fishing, forestry dan estate­
employment" tetap sarna .. b) pertambahan employment dalam 
golongan i n i tertumpah di "farm agricui ture l

', jai tu 
Ilpertanian r akjat didesa li : di Djawa bertambah 1,3 djuta 
orang, se Indonesia 1,8 djuta atau rata-rata setahun . (pe­
riode 1961-1967) di Dja\.va bertambah: 216 , ribu orang, ' se 
Indonesia 300 ribu orang o (Angka jang bekerdja digolongan 
tersebut pada Sensu,.s 1Cj61 tertjatat: 6800% .di Djawa, ' 7,1,9% 
untuk se Indonesia)o 

20 Tahun 1970 suatu Taskforce, Projek Penilaian Pendidikan, 
Depo P dan Ko (2) menaksir angka "additional employment" 
selama peri ode 1969-1973 ( 4 tahun) untuk "agriculture, 
forestry, fishing" sebesar 2,6 djuta orang (rata2 600 ribu 
setahun), berdasar angka 65% termasuk golongan tersebuto 
Dua kali lipat besarnja tambahan itu sesua i dengan masuk-

. nja golonga.n muda 15-19 tahun sedjak 1967 ("baby-boom" 
1950-an setelah "masa kurus" djaman perang sebelumnja) jang 

(1) WoBrand: The manpower situation in Indonesia" (B.I.E.Su, 
no o 11 , Octo 1968, pp 48-72); 

(2) Taskforce, P .p.po/Dep. P dan K.: Popula tion, labor force, 
manpower needs and implivation for education" 
(draff) , Djakarta, June 1970. 
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akan berl8.ngsung s nmp::li 1976 0 (Vli d j 0 j 0 9 1970). (3) • . 
Sampa i mana t ambahan t enaga itu telah (dan akan) ter­
tampung dengan ba i k da lam flg ol ongan91 tersebut ? 

3. Jones ( 4 ) menggambar kan per kembangan .l abour force selama 
1971-1981 s bbo (pada I!c ons ~ant morta lity") -(djuta orang): 

Tahun 1971 
Tahun 1981 

J ava / Ma dura La in2 pl' .. l au Se Indonesia 

43 9 7 
549 8 

Selama peri ode itu pertambahan s e Indonesia 11,1 
djuta (untuk Dj awa : 7 90 d j uta , l a in2 pulau: 4,1 djuta)o 
Atas da s ar 65% di da l am pertanian, pertambaha n digolongan 
pertani an a da l ah 792 d j uta ora ng 9 a o.104,5 djuta di Djawa 
atau r a t a2 450 r i bu or ang setahun dan untuk l a in2 pulau 
rat a2 270 ribu orang s e t ahun. (s emua serba kas ar s ekali, 
ma tj am2 asumsi). 

Sekali l agi: bagaimana t ambahan itu dapa t tertampung 
d&lam p3rtnnian kita~ chus usnj a d i Dj awa dimana t anah 
pertan i an t o.k bcrt,'lmbah s e tj ar a be r arti sedj ak t ahun 1930-
an ? 

4. Angkn2 kepada t an t enaga kerdj a pertanian t ahun 1958: 

( 
Dj awa /Mndura 

penduduk : 60 99 
djuta ) 

La in2 pulau 
(penduduK 32 95 

djuta ) 
(djut a ha ) LF: dj uta 

orang 
(djuta ha) LF: dj uta 

orang ' '. 
- --------,- -- -.---- - --
a) s awah 3,4 13 92 
b) dar a t/upland 5,1 
c) esta te 0,6 0,35 

(60% dita nami) 
d) hut an prod~k- ' 1 , 7 (djati ) 0,2 

si 
e) perikanan? 0 92 

Djumlah 10 944 dj ut a 13,75(tanpa 
hekt ar e) 

(3) Widjojo Nitisastro: Popula tion trends 
(Cornell Un i v. Press, 1970), 

1 ,5 

9 99 
1 ,0 

(45% ditanami) 

? 

? 

11,83 djuta 
haektar 

in Indonesia 
Chapter 11 0 

( 4 ) G. WoJone s : The growt h and chang~ng structure of t h e 
Indones i an labor force, 1930-81 (B.IoE.S., 
no o 4, June 1966, pp 50-74)0 

7,7 

0,25 

? 

? 

7,95 
djuta 
ta:mpa e) 
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Dari angka2 t crsebut ke padRtan ' t ennga kerdja didesa , 

" ("pertc:m i an r ak j a t19) d2p a t dihi tung: jai tu di Dj awa 1 055 

orang/hekt:J.r ( 0, t 8S SilVl,:-lh dandarat) 9 dilain2 pulau 0 967 

orang per hektar dan se Indonesia 1 950 orang/hektar. 
Pada "estate l1 angk :::t i tl1 a da lah 0 997 orang/hektar di Djawa 9' 

0,58 orang/Ha dilain2 pulau (Sumatera ) dan se Indonesia 

0 975 orang/hekt ar. Untul~ t anaman dja ti' di Dj awa tersedia 
0,11 ornng/Ha o 

Angka2 Sensus 1961 menundjukkan angka kepadatan 

agraris (berdasar total penduduk): di Dj awa 700 orang/km2 

tanah pert2nian (tanah kehutanan t a k terhitung): angka 

itu untuk t ahun 1970 sudah mendjadi 820 orang/km2, tergo­

long high dan extreme pressure. Dilain2 pu~, u angka itu 

280 orang/km2 tanah pertanian, t e rgolong "medium pressure". 

50 Sempitnja usahatani ( farm) chususnja di Dj awe. , djuga ter­

njata dari Sensus Pertanian 1963: 4,1 djuta us aha t ani/far­

holdings (52%) dari kela s 0 ,1 - 0,49 Ha , 291 djuta usaha 

tani (27%) dari kela s 0 95 - 0,99 Ha dan 1,6 djuta us~ha 

t ani (20%) dnri kela s 190 - 4 99 Ha D 

a) 

b) 

c) 

Ma tj am2 penguasaan tanah (landtenure) atas us ahatani 
jang s empit2 itu t orgambqr (sumber s arna ) sbb.: 

Djawa Lain2 pulau Indonesia 

rata 2 rata2 

fa rmholdings 49 6 0 ,7 3 91 1 ,9 797 
on owned djuta Ha djuta Ha d;iuta 
land (60%) (72%) (64%) 
000 partly 2,7 0 ,7 0,8 1 91 3,5 
owned, partly djuta Ha d;iuta Ha djuta 
leased l and (35%) (18%) (29%) 
000 all on 0,5 0 95 0 93 0,9 0,8 
leased l and djuta Ha di,u t l'! Ha djuta 
GOO e 0 0 0 000 0 ( 5%) (10%) ( 7%) 

Djumlah 000 0 000 7,8 0 , 7 4,3 1 96 12,3 
djuta Ha djuta Ha djuta 

(100%) (100%) (100% ) 

rata2 o 0 0 0 1,0 Ha 

Golongan tersebut ter o, chir (0,8 djuta petani) adalah 

petani t anpa milik tRnnh scndiri . Sensus Pertanian 1963 

, itu tidak monghitunc potani (soa l Definisi) j ang mengusa­

hakan kurang dari 0,1 Ha jang d i Djawa mungkin besar djuga o 
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Brand ( 1) mcnjalrn� angka 27% dari 11 rur:1.l- employed" 
sebeg0i g9longnn "landless farnilabourers": 2 11 6 djuta 
tahun 1963. 

6. Teko.nan pcnduduk atas luo:s sawah (djcn.is _pertanian jang
di Djawa menarik b njak tenaga) l�bih2· menjolok:tahun
1930 (!j waktu kepadatan penduduk di Dj2wa baru 316 orang
/km2, angka kepadatan agraris- ad�lah 535 orang/km2 tapi
pada lu.as sawah jang ada waktu itu sudah 1.248 orang/.km2
sawah.

Kompetisi jang memuntjak pada sawah nampak dari 
angka� sbb.: dari sedju.mlah 1 .. 301 kasus (1 .. 100 petani) 
Semple dari 37 desa didaerah2 utama persawahan di Djawa, 
Sumatra 9 Bali, Sulawesi Selatan tahun 1969 oleh S.A.E (5) 
53% adrlnh petani j�ng bertnnam padi sawah atas tanah 
sendiri 9_ 15% petani jang ber�anam padi sawah sebagian 
atas tanah seJdiri, ditambah atas tanah jang discwa atau 
disakap (sharecropped) sedang 32% petani jang bertQnam 
padi atas tanah sewa/sakap tanpa milik sawah. 
Dua golong,.n tsb torrichir merupakc.n pcnjewa/penjn.kap se­
besar 47% djumlah petani, dan ini lcbih besar dari rata2 
se Indonesia j�itu 24% (61% dari angka 36%

9 
djumlah go­

longan b dan c tersebut diatas), mestinja djuga lebih 
b�sar dari ratn2 keadaan pertanian bukan-sawah (tanrui 
darat). 

7. Untuk mondRpct gambaran intensitas dan produktivitas ker­
dja pade pertanian sawah kit� banding sample di 4 desa di
Djawa Barnt (6) dan sample2 dari petani2 di Filipina (7).

( 5) 

(6) 

(7) 

Padi sawah •••• 

W.L.Collier/Sajogyo: Appendices pc..da "Preliminary
analysis of rice farmers in 37 villages" 
(Survey gro Ekonomi, Bogar, 1970: stensilan). 

Sumber S.A.E.: .L ri.isal K. cs L�.por.:--n2 sementara Team 
Djawa Bo.rat; 

C.Crisostomo cs: the new Rico technology and labour
aboorption i� Philippine agriculture (paper 
untuJ-: Confcrrmce o_ 11.:mpowcr :;.robJ.cms in E 
rl:."l.d 3-: YSI.·_, �2-�S r'f.'·y- 1 a•·,1 

9 
Sin.,·····;1or, ) 

:: . ; 'f 1';_-!-.;_ •.. :1;-r!·"•. ··2 -, i .,. o 
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=====================~~============================~~=-=-===~====== 
Petani sawah F 2cI'm-- Yi eld/ Mandays 

size ton pe r Ha 
Ha beras 

/Ra 

Prodo 
(kg .. be~ 
ras/man­
days) 

Tjata tan2 

----~---,---- ~-----------. ..:....- --------
1).Djawa ·Bara t ; 

·1969/70 : 
a .. Subang ·(n= 

55) ..... 0 · 0 

b.Tjj.andjur 
(n=50) .0' 

2).Pilipina: 

1", 1 

0.8 

a.Laguna 9 1966 
( n=42 ) ••• 2, 4 

b.Laguna 9 1966 
(n=42) .0. 2 9 3 

l.f 

Ii· 
1 ,9 

3,2 

0. .23% lua s PB; 
8% ternak 

bo 9% luas PB; 
170 8 0 0 2% ternak 

211 7.4 

aolocal var.; 
31% tractor 

79 24 b.HYV var. ; 
62% tractor .. 

85 38 
============================================================== 

Dibanding dengan petani sawah di Laguna, Filipina, petani 
sawah di Dj avfa Barat terscbut mengusahakan sawah jang 2-3 kali 
lebih s empit dengan t jur ahan tena ga kl. 2 9 3 kali lebih banjak 

(hitungan mandays), hampir seluruhnja peker d j aan tangan/patjul, 
sedikit bantuan t ernak (weluku/garu) dan· hasil kerdja 3 kali 
lebih sediki t (kg ber;:~ s / sohar i) 0 Band i}1Gan produkti vi tas kerdja 
itu makin ke tjil djika dibanding dengan petani jang bertanam 
HYV-varieties (dari IRRI dsb)(mendekati 1:5). 

8. Besarnja tjurahan tenaga (orang- har i per Ha sawah ) semusim djika 
digolongan kedal am kelas: (A) kurang dari 100 hari, (B) 100-
149 hari, (C) 150-199 hari dan (D) 200 hari dan lebih, maka 
dari 9 daer ah sample di Djawa ( So AoEo) dari 20 desa: 
1). tak ada j ang masuk (A) , kurang dari 100 hari; 
2). Daerah (B): Serang, Subang (panta i utara), Banjumas, se­

bagian Kebumen, s ebagian Djember; 
3). Da er ah (c): Tjiandjur, Pemalang, sebagian Kebumen, se­

bagian Ngawi, sebagian Sidoardjo; 
4)0 Daerah (D): Kendal, sebagian Ngawi 9 sebagian Sidoardjo. 

Sample2 di Sumatra utara ternjata termasuk daerah (B) . 
dan (C) dan s atu2nja daerah (A) dari s ample adalah dari Sula­
wesi Selatan o · 

Gambaran s erupa s udah ditjata t dari da t a t ahun 1920-an 
oleh Vink dan Smits: untuk Djawa 1.500 djam pada P0di sawah 9 

(atau 250 hari) s cdang dari Rappang 9 Sulawesi Selatan tertja­
tat 414 djam (70 hari ? ) . 
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, Peranall bo.nt U[ln tonag& ternak. makin ketjil p~da 
petani2 sawah j ang bekerdja lebih dari 100 bari/musim 

. (S. A.E.) d i Sulawesi Selatan paling tidak 1/3 man-days 
ada l ah deng[1.n t ernak , di Djawa bEmdingan i tu anta ra 
1/4 sampa i 1/16 (atau lebih: 2% dari s ~lah s a tu sample' 

t er s cbut diatas ). , Djika tak terhitu~g djasanja bagi mena~ 

rik gerob2k ~ t crnak ( sapi7 kerbau) dides~-desa di Djawa 
djuga underemployed. 

90 Dari data sebelum per ang Vink (8) sudah men gambil kesim­
pulan bahwa tjurahan tenaga sebanjak 600-800 dj am sehek­

t ar (disini t enaga panen t ak dihitung) memberikan produk­
tivitas (kg pad i/d jam) j ang optimal (s8mpa i 8 kg padi/ 
orang/dj am) . Leb ih dari itu tertjatat sampa i 2300 djam) 
terus menurun sampai kurang dari 2 kg padi/d jam o 
Memberi dan membagi pekerdjaan dis8.wah· sern.atj am itu dan 
sedjauh itu di Dj awa merupakan satu ged j al a "involution" 
(G.eertz) • 

Djika t er bukti petani sawah j ~ng bertanam varieta s2 
unggul (PB dsbo) ncntjurahkan l ebih banj ak tenaga kedRlam 
snwahmasing2 (dan ini pada umum~ja benar, misa lnja dari 

6 desa di Dj awa Barat disuatu musim bertambah 35% tjurah­
an t enaga itu, pada ha l di D.jawa Barat be lum jang paling 

mej akinkan bagi keluar bias aan PB ' itu)9 apakah ini suatu 
jang menggembirakan dari seg i "kesenpatan bekerdja jang 
melua s ? !l o Dengan vari etas unggul PB dsb. jang meningkatkan 

hasil per hektar (sudah terbukt i, l cbih2 di Djawa Timur), 
makin besar tjur8.han tenaga menge-rem kenaikan produkti­
vitas per orang- hari o (Sajang angka daTi iBJjawa Timur belum 
dapa t disadjikan di sini)o 

Dari sRmple 133 petani d i Djawa Barat 1969-1970 j ang r a ta2 
mentjurahkan 1.158 djam/sehektar , has il kerdja (termasuk 

panen) hanja 2 ~2 kg padi/orang-djam ( dari sample t ers ebut 
baru 20% luas saw~h d i tanami varitas PB)o Dari beberapa 
da ta s ebelum pcr ang Smits sudah mentjat a t 2 kg padi per 
orang-djam untuk bertani padi s awah di Dj awa/, jang djuga 
ditj apa i oleh petan i d i Rappang 9 Sulawesi Sela tan dengan 
414 djam-orang plus 115 djam bantuan ternak/Ha. 

_ /( 1.500 djam orang + 120 djam ternak) 

---------_.'------
(8) G.J.Vink: De grounds l agen van het Indones ische l andbouw­

bedrijf (Wageningen 9 1941: H.iv: De arbied). 
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Pelcdj ~ran : paling tidak, d i m2na llRSih mungkin 

didaer ah lain (baru), djangan maniru intensitas kerdja 

jnng ber-lebih2 s eperti petani TIj awa Q Sedjak semula 
seba iknj ,'l; memasukko.n ternak untu,k t enaga dan/atau trak-· 

tor ketjil, s eperti tjontoh di Filipina dan Mal~ysia~ 

10~ Unsur IIberb ng8. ill ( a t au " sha r od" dari gedjala "shared 

poverty" daJ.affl involusi di TI jawa ) djuga tampak dari , 
pembagian rezeki dari bersnwah di Dj awa Barat (sumber: 
S.A.E.), jaitu dari beaj a 2 ongkos prO QUkSL (3 musim: 

1968-1969, 1970, 1969-1970 r p.. t a2): 32% a da lah untuk 

tenaga buruh tani, 12% unt uk tenaga panen (bawon) (atau 

s edjumlah 44% untuk t enaga luar-keluargs tani), untuk 
sarana produksi baru 12% (pupuk dan sebagainja) sedang­

kan untuk !lsewa t anc.h" ( p emilik t Emnh) dinila i 42%. 

Jang menjolok dari t j urahan tenaga itu adalah, bahwa 

p8. c1a us ah ntani se sempit itu r a t a 2 76% adalah ten8.ga 
upnh rm rlo.ri luar keluarga . (TIari s ample petani: 19 

orang kurnn g dari () , 5 Ha ; 54 orang antar a 0,5 dan 1,0 

Ha, 60 orang c.nt~rn 1 , 0- 1, 5 Ha dan hanja 5 petani lebih 

dnri 1,5 Ha ) . 

TIjika pokerdj aan tenaga k eluarga sendiri dinilai (di­

atas t ak dilRkukan), mnka b ag i an pemilik tanah jffilg 

"bersumber dari milik t ano.hnja" a dalah sebesar kl. 32%: 

tinggi djuga o 

Gedj al a mengupahkan pekerdj aan itu (menarik orang 

luar) djela s tak menggambarkan adanja dua golongan 

(kelas): diaalah s a t u fihak t anah memberi pekerdj aan ~an 
dila in fihak orang2 tak bertanah jang mentj ari pekerdja­

an upahan. Berapa banj ak d iwarnai oleh hubungan setegas 

dan fihak itu (karena t er dapat pula dalam pola itu) dan 

berapa banj a k menund j ukknn g odj ala "orang s a ling membe­

ri kesempa t an bekerdj a dis awah j c:mg diusahakan masing2" 

(seperti da lam hal hubungan s nling sakap jang timbal­

balik) • 
.nShare work" s ema tjam itu menjalahi gambaran murni 

"family-farm"o Ataukah "rnasjarakat desa" itu definisi 

"family" 0 (Vink). 

Baik untuk mGnj ed iak~n uan g upah (ketjuali bahsn 

pangan) bag i tenngn lunr itu 9 maupun mengingat ketjil­
nja · tjuraho.n tenaga send i r i kedalam s ;..),wahnj a , makG 
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di temuknE ged-ja l ct umum bal-lwa t enaga petmii2 ketj il 

kita itu (leb ih2 di Dj awa) banjRk t ortjurnh pada men­

tjari na fkah d iluar pertanian (aol oo mendjua l hasil 

bumi dll ., s ering berarti sampai keluar desa) : mereka 

dj auh c1aripada "full-t ime f a rmers"o 

110 Arti "employment" da l am per t Fmi an° padi s Rwah k i ta, s e­
telah t ers ed i a tchnolo gi jang l eb ih ungf,ul itu (bibit 

unggul, pemupllkan dsb.) sudah kami tjoba gambarkan, 
menurut unsur2 llself-employementil (keluarga ) maupun 0 

unsur2 "membag i pekerd jaan" ant2ra warga2de sa. 

"Self-employment desa" itu d i Dj awa telah mengabs orbsi 

djumlah tenaga j nng l uar bins8. bc:mjnknja (maka mendjadi 

"biasa 19) wa l aupun masing2 orc:mg sumbangannj a relatif 

k etji12, chususnj a dalam panen dengan ani2? misalnja. 

Dimana panen segera diikuti dengan penggabahan dila­

pang (sepcrti d i Filipina tapi djuga di Sumatera) be­

s arnj a t enaga luar j ang dikerdj akan (dari sample di 

Filipina t ersebut diatas ) besar djuga , dan bertambah 

dari 29% (varo loka l) ke 40% (varo unggul). Tanpa pe­
kerdj aan pengg8.bC'.hcm pe t ani sRwah di Djawa Timur pun 

memerlukan sebAnjak 31% dari total tenaga (data S. A.E.). 

Hal s erupa sudRh di t j :tt nt Vink s ebelum perang: di Djawa 

tenaga panen begitu besarn ja, schingga mcnurunkan r a ta2 

produktivitas kcrd ja (kg padi/orang ... djam) dari 3.9 k g/ 

dj~m (panen tak dihitung) men djad i 2,1 kg/dj am (terhi­

tung panen). 
Dari sample beaja produks i schektar d i Djawa Bara t, 

beaja panen d ib~nding beaja pekerdjaan upahan lainnja 

(sebelum panen ) " a~alah 12/32 = 37%. 

Pengolahan padi mendjadi gabah dan berRs da pa t 
dipe-rkir;tkan akn.n makin tJanjak mengikuti tj a r a mesin, 

padn IDulanja huller (pert im"oangan modal, djuga dapat 

lebih dekat pada petani didesa: soal transport dan 

h ar ga pad i petani)o J ang djelas pengolahan itu aken 

makin banjak ekonomi jangodatang dari luar desa. Tapi 

desapun siapa l agi a k an mau menumbuk atau mengkiscr , 
djika itu dirasa sebar,ai bebano (Huller pertama2 madju 
didesa2 di Suma tra). 
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12. Arti tehnolog i url ... :Gu.l dnlam hal pcd i l obih b,mjak pe­

n§l ruhnj a da l am memungkinka n double cropping , torutama 

didn,erah2 d imann n. ir irigas i (kadang2 pombag i C'tn musim) 

, memungkinkan crop kodua itu (bibit pad i un~g~l , itu 

lebih pendek umurnj a ): padi ke dua kali a tau t anaman pa­

lawidj a , katjang2an, djEl.gung, tembakau~ Blikan s ad ja te­
nnga kerd ja dapat dimanfantkan s epandjc:mg t ahun, djuga 

masuknj a ponghas ilan (panen ) dapat d ira s a kan beberapa 

kali setahun, lebih2 djika tumpangs ari. 

Sebern rnj u sedjak t ahun 1920-~n poln pertanian sawah 

di Djawa sudah mulai memasuki mas a multiple-cropping 
itu: perintis di Asi a Tenggara. Untuk masa dEl. t nng jang 

ditunggu pe t ani ndalah ketju.ali varita s2 j ang l ebih 

unggul (untuk menaikkan pondapa tan), djuga tEl.naman2 

j ang dapa t dian dalkan untuk dae rah2 jang kurang irigasi 

(sorghum, 'dsb ) a t au j c.ng dA.pat di t.'1.mpung dipekarangan 
di Dj awa: pole', diversifikasi luar. bias'a , dari tanaman 

umbi2an s ampai pohon ke l ap:J. jang tinggi, t ana:r.J.an je.ng 

ber-saf/et age , memberi penghasilan sopandj ang t ahun .. 

Semua kemungkin~n i tu memerlukan integras i pemikiran 
aspek2: 

a ) pasaran bagi segi " demand" (dalam dan' luar negori) 

~aupun org~nisasi pemasarannja; 

b) tehnologi: t ersediakah?/d ikebun pertjobaan a tau su­

dah siap a ibawa ke l adang? (bersama penjediaan pra­

sarana j ang diperlQkan: a ir irriGRsi, pupuk ds b)o 

c) Faktor pete.ni Indonesia: Umumnja sudah tjukup me- ' 

j akinkan, (teliti, t jepat belad j ar) walaupun akan 

memerlukan bimbingan menempuh tjara2 baru; 

d) Dan lembc,ga 2 masjar kat manakah jang perlu dibina 
(dar i pusat sampai kedesa dan sebaliknja: jang ber­

abu didesa) untuk memungkinkan perkembangan2 baru? 

Setia p aspek itu memerluk2n dukungan orang2: te­
naga kerdja, dal am r angka p 'embag:j..an kerdja de, lam ma­

sjarakat j ang mak in terperintji: dar i birokrat, tehno­

krat, ahli2 dan pembantu dibidang perentjanaan, research, 
pendidikan, penjuluhan, sampai ke pengusaha2, pend jual 

barang baru (pupuk, obat2an , bibit unggul dsbo) dan 
djasa2 baru(kredit, ,dsb) j 3ng dibAr~p dapat mendorong ' 
petani dides 2 melaluknn produksi b~ru lebih banjak dan 
mendapat kenaikan penghasilan sendiri. MRsalah kelem­

bagaan itu tak tjukup dibina dari pusat j nng nasional , 
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mela ink~n ini s j Qr 3t port an i an jang d~ erah specific, j ang 
s ekaligus tanto.ngan "nationbuilding" d juga .dibina dipusat2 
kota ke tjil j nng t 8r c G b~r dan m~mpu mendckatkan duhia 

mo dern kec1es a-desa. Urbani saEl i mod ,rn j ang melua s i t ulah 

j ang d~pnt mengga ir2hknn Basjar aka t de s a : t anpa ger ak di­

kota itu ~ak ~dt h~rnp2n bagi pembeba s an 'mas jar akat desa . 

13. Dan s ebe lum pondeka t nn t er sobu t c1 i Ci t 8. f:3- kita i kuti, dan da­

pst mcnj an gkut s eba g t an besO,r .pe t ani kita , t ak wa d-j ar me-
. . 

namakan itu sua tu revolusi hid jau. (pe t ani pad i d i dae r ah2 
s awah j an g pa l i n g baik irrigasinj a ). Memang r e volusi itu 

dir'intis kemba l i oleh pc t ani padi, j rmg dih2r ap dn.pat 

memproduks i :tjukup pa di, makanan pokok 9 de ngan bea j a j ang 

makin mur ah : a tas l anda s .'J.n itulah s e luruh s ektor akan da­

pa t ma d ju, mong i nga t peneapa t an s etinp oran g s e ba ga i kon­
sumen re r as akan t er d j amin l eb i h mantap . Baru d jika pen-

. deka t an .itu c1juga c1apat kita menakan dQl am rnernc tj ahkan 

ma s a l ah2 petani j~ng h i dup dari kar et, kopra , kopi 9 l a da 9 • 
tj engkeh , teh , t abu, hasil holt i kultura dan t ernak (djuga 

pro duks i kaju : 1l1 in d i Dj awa dari Kn. lirnantan), nama "re­

volusi" l ebih wa c1 jar: orang2, j n itu pe t ani dan kita s emua 
j an g dihar ap berevolus i 0 Revolus i i t u t nk cormnod i ty-spe­

cific 9' da l am arti : beda pendekato.n d jika becla h nsil burnie 

14. Ketjuali pendckn. tan ekonomi ( bertolak c1 8,ri "demand" pa­

s aran d i da l am dan cl i l uar ' ne geri di mana goa l kcl cmba gaan 

penting , pandcka t an la in j an g perlu d i pertimbangkan dal am 
ma s a l ah t enaga kerd j a itu ada l ah dari s eg i pro jek2 sosia l 

j an g punj a arti ckonomie 

Sa tu t j ontoh a d:: lah "rural public works progr am" d i do s a 2 

untuk pcr baikan pcnga iran, penghidj a~an pohon2an dsb. 

Mungk i n djuga dapa t ditj ari bentuk2 j ang s esuai untuk 

kota 2 . I ndone s i a o · 




